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Jurnal 1 “Model Manajemen Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk 

Meningkatkan Efektivitas Usaha Kecil Menengah” ditulis oleh Lila Bismala. 

Berdasarkan isi jurnal, usaha kecil menengah pada umumnya dalam kegiatannya tidak 

memperhatikan aspek fungsional perusahaan yang meliputi manajemen keuangan, manajemen 

produksi, manajemen sumber daya manusia, dan manajemen pemasaran. Faktor-faktor yang 

menentukan keberhasilan pengembangan UKM di antaranya adalah faktor sumber daya 

manusia (SDM), permodalan, mesin dan peralatan, pengelolaan usaha, pemasaran, 

ketersediaan bahan baku, dan informasi agar bisa melakukan akses global. Empat aspek 

manajemen UMKM yaitu aspek keuangan, aspek produksi atau oprasional, aspek pemasaran, 

dan aspek sumber daya manusia. Selama ini kualitas sumber daya manusia yang bekerja di 

UKM pada umumnya masih sangat rendah, hal ini ditunjukkan dengan masih rendahnya 

kualitas produk, terbatasnya kemampuan untuk mengembangkan produk-produk baru, 

lambannya penerapan teknologi, dan lemahnya pengelolaan usaha. Sehingga, pelaku UMKM 

perlu untuk memiliki knowledge management sehingga memiliki keluasan wawasan dalam 

manajemen usahanya. Lebih lanjut dinyatakan bahwa strategi UMKM dalam mengelola 

pengetahuan di samping IRSA (identity, reflect, share, dan apply), Model Manajemen Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk Meningkatkan Efektivitas Usaha Kecil Menengah 

21 ekspor yang belum optimal, kurangnya pemahaman terhadap desain produk yang sesuai 

dengan karakter pasar, permasalahan hukum yang menyangkut hak paten, prosedur kontrak 

penjualan, serta peraturan yang berlaku di negara tujuan ekspor. 

Dan dapat disimpulkan bahwa pelaku UMKM belum menerapkan manajemen secara 

konsisten dan komprehensif. Pada beberapa UMKM, pelaku tidak mau mengandalkan 

pinjaman dari bank, karena cukup sulitnya proses peminjaman, dan pelaku tidak ingin 

tergantung pada pinjaman modal. Kurangnya pembinaan dan pelatihan menyebabkan UKM 

tidak memiliki kemampuan untuk mengelola keuangan. Pelaku UMKM juga harus mampu 

melakukan analisis SWOT atas usahanya sehingga mampu menilai keadaan sekarang, baik 

terhadap pesaing, maupun perkembangan usaha dan evaluasi usahanya.  

 

Jurnal 2 “Pemodelan Proses Penyusunan Laporan Keberlanjutan pada Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM)” ditulis oleh Putu Sukma Kurniawan. 

 Berdasarkan isi jurnal, mencakup peluang dan tantangan UKM dalam melakukan 

pelaporan keberlanjutan dan bentuk implementasi pelaporan keberlanjutan UKM yang sesuai 

dengan standar GRI G4 (standar GRI generasi keempat). Standar GRI G4 dipergunakan dalam 

implementasi karena merupakan sebuah standar yang baku dalam pelaporan keberlanjutan dan 

poinpoin pada standar GRI G4 telah mencerminkan nilai ekonomi, nilai sosial, dan nilai 

lingkungan yang telah sesuai dengan konsep keberlanjutan. Secara umum standar GRI G4 



terdiri dari dua bagian utama, yaitu Prinsip GRI G4 yang memuat mengenai isi laporan dan 

kualitas laporan dan Standar Pengungkapan GRI G4 yang mencakup pengungkapan umum dan 

pengungkapan khusus. 

 Pelaporan informasi dalam laporan keberlanjutan (sustainability report) kini menjadi 

paradigma yang baru dalam pelaporan perusahaan. Bentuk penyampaian informasi pada 

laporan keberlanjutan menunjukkan bahwa manajemen perusahaan. Pada beberapa 

perusahaan-perusahaan dengan ukuran yang besar, penyampaian informasi pada laporan 

keberlanjutan menjadi hal yang mutlak disebabkan oleh banyak faktor, misalnya untuk 

mempertahankan legitimasi perusahaan dan membangun komunikasi dengan pemangku 

kepentingan perusahaan. Topik-topik pada laporan keberlanjutan masih berfokus mengenai 

faktor-faktor dan pengaruh pelaporan keberlanjutan pada perusahaanperusahaan dengan 

ukuran yang besar atau pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di pasar modal. 

Pembahasan mengenai laporan keberlanjutan akan terus berkembang seiring dengan perubahan 

paradigma bisnis yang saat ini berkonsep bisnis yang bertanggung jawab (responsible 

business). Pelaporan keberlanjutan dapat membantu untuk meningkatkan keberlangsungan 

usaha karena dengan melakukan pelaporan keberlanjutan pelaku bisnis UKM dapat menilai 

kinerja internal bisnis (kinerja ekonomi, kinerja sosial, dan kinerja lingkungan) dan sekaligus 

dapat pula membangun kepercayaan pihak-pihak di luar UKM bahwa bisnis UKM tersebut 

dijalankan dengan konsep bisnis yang bertanggung jawab. 

 


